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SUARA REDAKSI 

 

KEMERDEKAAN 
SEJATI 
Setiap tanggal 17 Agustus, kita memperingati hari 

ulang tahun kemerdekaan negara Republik        

Indonesia yang kita cintai. Kita harus mengucap 

syukur bahwasanya pada saat masih banyak bangsa 

yang terus berjuang dan berperang untuk dapat 

melepaskan diri dari penjajahan bangsa lain,     

TUHAN telah menganugerahkan kemerdekaan dan 

kedaulatan penuh bagi bangsa Indonesia. 

Sebagai warga negara Indonesia, kita memang telah 

terbebas dari belenggu penjajahan bangsa lain. 

Namun, sebagai orang percaya, ada sebuah dimensi 

kemerdekaan lain yang juga sangat penting, yaitu 

kemerdekaan di dalam Kristus.  

Rasul Paulus dalam Galatia 5:13 dengan lantang 

mengingatkan kita: Saudara-saudara, memang 

kamu telah dipanggil untuk merdeka. Tetapi jan-

ganlah kamu mempergunakan kemerdekaan itu 

sebagai kesempatan untuk kehidupan dalam dosa, 

melainkan layanilah seorang akan yang lain oleh 

kasih.  

Kemerdekaan rohani di dalam Kristus memiliki 

makna bahwa kita sudah dimerdekakan dari kutuk 

dosa, yaitu maut dan kita dimerdekakan untuk 

melayani sesama dalam kasih. 

Tetapi sangat disayangkan karena saat ini masih 

banyak orang percaya yang belum benar-benar 

mengalami kemerdekaan rohani. Sekalipun mereka 

telah lama menjadi pengikut Kristus, tetapi          

kehidupan mereka masih terbelenggu oleh dosa 

atau masih dikuasai oleh kebencian, dendam, sakit 

hati dan iri hati.  

Sebagai penerima anugerah keselamatan yang 

begitu mulia, kita memiliki tanggung jawab untuk 

tidak menggunakan kemerdekaan rohani sebagai 

kesempatan untuk kehidupan dalam dosa,         

sebaliknya kita harus mengisi kehidupan ini dengan 

melakukan apa yang berkenan kepada TUHAN. 

Kehidupan kita harus menghasilkan buah-buah 

pertobatan yang dapat menjadi kesaksian dan 

membawa banyak jiwa untuk menerima TUHAN 

Yesus sebagai Juruselamat. 

Kemerdekaan rohani yang sejati selalu melahirkan 

dampak keluar, bukan hanya ke dalam diri kita. 

Kita harus menyadari bahwa kemerdekaan dalam 

Kristus juga memberikan sebuah tanggung jawab 

untuk melayani sesama dalam kasih. Karena TUHAN 

Yesus juga telah memberikan teladan bahwa DIA 

datang ke dalam dunia bukan untuk dilayani 

melainkan untuk melayani. Pelayanan yang 

memuliakan nama TUHAN dan yang dapat menjadi 

berkat bagi sesama harus selalu digerakkan oleh 

kasih Kristus. 

Dalam pelayanan ada banyak perbedaan dan    

banyak tantangan, tetapi semuanya itu akan      

menjadi indah bila pelayanan kita dimotivasi oleh 

kasih Kristus. 

Kemerdekaan dalam Kristus dan tanggung jawab 

yang kita miliki adalah bagaikan dua sisi mata uang 

logam yang tidak dapat dipisahkan. Kemerdekaan 

yang melekat pada diri orang percaya tidak dapat 

dilepaskan dari tanggung jawab untuk menjaga 

kekudusan dalam hidupnya dan untuk melayani 

sesama. Hal ini menjadi sangat penting karena  

suatu hari kelak, kita semua harus                       

mempertanggungjawabkan apa yang telah kita 

perbuat dalam hidup kita di hadapan TUHAN. 

Gal 5:1 Supaya kita sungguh-sungguh merdeka, 

Kristus telah memerdekakan kita. Karena itu 

berdirilah teguh dan jangan mau lagi dikenakan 

kuk perhambaan.  

Selamat merayakan kemerdekaan sejati. Kristus 

telah memerdekakan saudara dan saya, maka   

hiduplah sebagai orang yang benar-benar 

merdeka !  

Tuhan Yesus Memberkati 

Freddy Budisantoso 



 RENUNGANMINGGU LAPORAN PERSEMBAHAN  

GEREJA BETHANY SYDNEY 

Perpuluhan, Buah Sulung 

dan Ucapan Syukur 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. 

BSB: 062-198 

Account No: 1046 7186 

Commonwealth Bank 

 

Building Fund 

God’s Dwelling Place Bethany City 

Church Inc. Building Fund  

BSB: 062-198  

Account No: 1048 1818 

Commonwealth Bank 

 

Contact Number 

• PASTORAL 

Ps. Agus Gunawan - 0412 684 943 

Ps. Firmanto - 0403 508 769 

Ps. Freddy B - 0449 216 899 

Ps. Andry W - 0433 336 688 

Ps. Natanael S - 0433 799 900 

 

• WANITA BETHANY 

Lilik Pratikno - 0433 802 500 

 

• PRIA BETHANY 

Atta Sukarta - 0430 296 188 

 

• YOUTH BETHANY 

Justin - 0478 034 525 

Joseph K - 0432 778 191 

 

More Information 

info@bethanysydney.org 

MINGGU, 9 AGUSTUS 2026  

Persembahan Minggu      Electronic Fund Transfer:   

H54 $20.00  HZ $490.13 

NN $50.00  LSB $134.00 

MN $100.00  AA $7.50 

NN $150.00  JY $19.00 

NN $100.00  SS $200.00 

NN $50.00  EG $10.00 

NN $100.00  ABC $200.00 

UMUM $580.00  AAL $150.00 

   AA $10.00 

Persembahan Building Fund:    A&F $200.00 

NN $40.00  TD $175.00 

NN $20.00  NN $50.00 

NN $50.00  FJ $400.00 

   SNJM $150.00 

Persembahan Perpuluhan:    AA $8.70 

NN $450.00  LSB $70.00 

NN $50.00  SNJM $120.00 

NN $550.00  P&P $284.00 

     

Buah Sulung    Sunday School & Awaken $40.05 

JY $119.00  NA $10.00 

      

Ucapan Syukur       

JT $100.00  TOTAL $5,257.38 

Service 1 - 09.30AM 

Service 2 - 04.00PM 

 

 

Matius 14 mencatat murid-

murid Yesus menghadapi angin sakal, sementara 

Yunus mengalami angin ribut. Keduanya sama-sama 

menimbulkan badai, tetapi memiliki tujuan yang ber-

beda. 

1. Angin Ribut: Peringatan untuk Bertobat 

Yunus dipanggil Tuhan pergi ke Niniwe, tetapi ia      

memilih melarikan diri ke Tarsis. Karena ketidaktaatan-

nya, Tuhan menurunkan angin ribut yang besar    se-

hingga kapal hampir hancur. 

Yunus akhirnya menyadari bahwa badai itu berkaitan 

dengan ketidaktaatannya kepada Tuhan. Ia mengakui 

kesalahannya dan berserah. 

Kisah ini mengajarkan bahwa terkadang badai dalam 

kehidupan terjadi karena pilihan kita sendiri untuk  

menjauh dari kehendak Tuhan. Karena itu, ketika 

menghadapi badai, kita perlu melakukan introspeksi: 

apakah ada sesuatu yang harus kita bereskan di hada-

pan Tuhan? Jika ada, pertobatan dan kembali kepada 

Tuhan adalah jalan yang harus kita ambil. 

2. Angin Sakal: Menguji dan Memperkuat Iman 

Berbeda dengan Yunus, murid-murid mengalami angin 

sakal justru ketika mereka sedang taat kepada perintah 

Yesus. Yesus sendiri menyuruh mereka naik perahu dan 

menyeberang. 

Namun, di tengah perjalanan, mereka diterpa badai. 

Artinya, berada dalam kehendak Tuhan tidak selalu 

berarti hidup tanpa masalah. Ada badai yang Tuhan 

izinkan bukan untuk menghukum, tetapi untuk menguji 

dan memperkuat iman kita. 

 

Di tengah badai, Yesus datang berjalan di atas air. 

Petrus bahkan mengalami mukjizat berjalan di atas air 

ketika ia memandang kepada Yesus. 

Jadi, angin sakal dapat menjadi tempat Tuhan menya-

takan kuasa-Nya dan membawa kita mengenal Dia lebih 

dalam. 

3. Angin Sakal: Batu Loncatan Menuju Berkat 

Yohanes 6:21 mencatat bahwa setelah Yesus naik ke 

perahu, seketika itu juga perahu sampai ke pantai yang 

mereka tuju. 

Badai yang sebelumnya terlihat sebagai penghambat 

ternyata menjadi bagian dari perjalanan menuju tujuan. 

Seperti Brian Chesky dan Joe Gebbia yang mengalami 

kesulitan membayar sewa, keterbatasan mereka akhir-

nya melahirkan ide Airbnb. Masalah yang mereka   

hadapi justru menjadi batu loncatan menuju sesuatu 

yang lebih besar. 

Demikian juga dalam kehidupan kita. Masalah         

pekerjaan, ekonomi, visa, kesehatan, atau keluarga 

dapat Tuhan pakai menjadi jalan menuju berkat yang 

tidak pernah kita bayangkan. 

Jika itu angin ribut, bertobatlah. 

Jika itu angin sakal, tetaplah percaya 

Sebab Tuhan berkuasa memakai setiap badai untuk 

membawa kita kepada tujuan-Nya. 

Tuhan Yesus Memberkati. 

RENUNGANMINGGU 

ANGIN RIBUT  
DAN 
ANGIN SAKAL 

Minggu, 2 Agustus 2026 

Ps. Agus Gunawan 

 

“ Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya,   jangan 

dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang   mem-

beri dengan sukacita.”  

 2 Korintus 9 : 7  



 

 Senin,  17 Agustus 2026 



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 

komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 

menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/

menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         

menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. 

MOTTO 

Kesatuan Hati  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa 

VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan Efektif, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi 

MISI 

Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 

Memenangkan jiwa 

MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu tidak cukup, sangatlah penting untuk seseorang memiliki sebuah 

komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 

jemaat akan firman Tuhan dan agar bisa bersatu hati menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 

baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. 

DIMANA? 

Pertemuan FA ada di setiab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-

pat tinggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi setiap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 

Service 2– 04.00 PM 
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SUARA REDAKSI 

 

KEMERDEKAAN 
SEJATI 
Setiap tanggal 17 Agustus, kita memperingati hari 

ulang tahun kemerdekaan negara Republik        

Indonesia yang kita cintai. Kita harus mengucap 

syukur bahwasanya pada saat masih banyak bangsa 

yang terus berjuang dan berperang untuk dapat 

melepaskan diri dari penjajahan bangsa lain,     

TUHAN telah menganugerahkan kemerdekaan dan 

kedaulatan penuh bagi bangsa Indonesia. 

Sebagai warga negara Indonesia, kita memang telah 

terbebas dari belenggu penjajahan bangsa lain. 

Namun, sebagai orang percaya, ada sebuah dimensi 

kemerdekaan lain yang juga sangat penting, yaitu 

kemerdekaan di dalam Kristus.  

Rasul Paulus dalam Galatia 5:13 dengan lantang 

mengingatkan kita: Saudara-saudara, memang 

kamu telah dipanggil untuk merdeka. Tetapi jan-

ganlah kamu mempergunakan kemerdekaan itu 

sebagai kesempatan untuk kehidupan dalam dosa, 

melainkan layanilah seorang akan yang lain oleh 

kasih.  

Kemerdekaan rohani di dalam Kristus memiliki 

makna bahwa kita sudah dimerdekakan dari kutuk 

dosa, yaitu maut dan kita dimerdekakan untuk 

melayani sesama dalam kasih. 

Tetapi sangat disayangkan karena saat ini masih 

banyak orang percaya yang belum benar-benar 

mengalami kemerdekaan rohani. Sekalipun mereka 

telah lama menjadi pengikut Kristus, tetapi          

kehidupan mereka masih terbelenggu oleh dosa 

atau masih dikuasai oleh kebencian, dendam, sakit 

hati dan iri hati.  

Sebagai penerima anugerah keselamatan yang 

begitu mulia, kita memiliki tanggung jawab untuk 

tidak menggunakan kemerdekaan rohani sebagai 

kesempatan untuk kehidupan dalam dosa,         

sebaliknya kita harus mengisi kehidupan ini dengan 

melakukan apa yang berkenan kepada TUHAN. 

Kehidupan kita harus menghasilkan buah-buah 

pertobatan yang dapat menjadi kesaksian dan 

membawa banyak jiwa untuk menerima TUHAN 

Yesus sebagai Juruselamat. 

Kemerdekaan rohani yang sejati selalu melahirkan 

dampak keluar, bukan hanya ke dalam diri kita. 

Kita harus menyadari bahwa kemerdekaan dalam 

Kristus juga memberikan sebuah tanggung jawab 

untuk melayani sesama dalam kasih. Karena TUHAN 

Yesus juga telah memberikan teladan bahwa DIA 

datang ke dalam dunia bukan untuk dilayani 

melainkan untuk melayani. Pelayanan yang 

memuliakan nama TUHAN dan yang dapat menjadi 

berkat bagi sesama harus selalu digerakkan oleh 

kasih Kristus. 

Dalam pelayanan ada banyak perbedaan dan    

banyak tantangan, tetapi semuanya itu akan      

menjadi indah bila pelayanan kita dimotivasi oleh 

kasih Kristus. 

Kemerdekaan dalam Kristus dan tanggung jawab 

yang kita miliki adalah bagaikan dua sisi mata uang 

logam yang tidak dapat dipisahkan. Kemerdekaan 

yang melekat pada diri orang percaya tidak dapat 

dilepaskan dari tanggung jawab untuk menjaga 

kekudusan dalam hidupnya dan untuk melayani 

sesama. Hal ini menjadi sangat penting karena  

suatu hari kelak, kita semua harus                       

mempertanggungjawabkan apa yang telah kita 

perbuat dalam hidup kita di hadapan TUHAN. 

Gal 5:1 Supaya kita sungguh-sungguh merdeka, 

Kristus telah memerdekakan kita. Karena itu 

berdirilah teguh dan jangan mau lagi dikenakan 

kuk perhambaan.  

Selamat merayakan kemerdekaan sejati. Kristus 

telah memerdekakan saudara dan saya, maka   

hiduplah sebagai orang yang benar-benar 

merdeka !  

Tuhan Yesus Memberkati 

Freddy Budisantoso 
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Matius 14 mencatat murid-

murid Yesus menghadapi angin sakal, sementara 

Yunus mengalami angin ribut. Keduanya sama-sama 

menimbulkan badai, tetapi memiliki tujuan yang ber-

beda. 

1. Angin Ribut: Peringatan untuk Bertobat 

Yunus dipanggil Tuhan pergi ke Niniwe, tetapi ia      

memilih melarikan diri ke Tarsis. Karena ketidaktaatan-

nya, Tuhan menurunkan angin ribut yang besar    se-

hingga kapal hampir hancur. 

Yunus akhirnya menyadari bahwa badai itu berkaitan 

dengan ketidaktaatannya kepada Tuhan. Ia mengakui 

kesalahannya dan berserah. 

Kisah ini mengajarkan bahwa terkadang badai dalam 

kehidupan terjadi karena pilihan kita sendiri untuk  

menjauh dari kehendak Tuhan. Karena itu, ketika 

menghadapi badai, kita perlu melakukan introspeksi: 

apakah ada sesuatu yang harus kita bereskan di hada-

pan Tuhan? Jika ada, pertobatan dan kembali kepada 

Tuhan adalah jalan yang harus kita ambil. 

2. Angin Sakal: Menguji dan Memperkuat Iman 

Berbeda dengan Yunus, murid-murid mengalami angin 

sakal justru ketika mereka sedang taat kepada perintah 

Yesus. Yesus sendiri menyuruh mereka naik perahu dan 

menyeberang. 

Namun, di tengah perjalanan, mereka diterpa badai. 

Artinya, berada dalam kehendak Tuhan tidak selalu 

berarti hidup tanpa masalah. Ada badai yang Tuhan 

izinkan bukan untuk menghukum, tetapi untuk menguji 

dan memperkuat iman kita. 

 

Di tengah badai, Yesus datang berjalan di atas air. 

Petrus bahkan mengalami mukjizat berjalan di atas air 

ketika ia memandang kepada Yesus. 

Jadi, angin sakal dapat menjadi tempat Tuhan menya-

takan kuasa-Nya dan membawa kita mengenal Dia lebih 

dalam. 

3. Angin Sakal: Batu Loncatan Menuju Berkat 

Yohanes 6:21 mencatat bahwa setelah Yesus naik ke 

perahu, seketika itu juga perahu sampai ke pantai yang 

mereka tuju. 

Badai yang sebelumnya terlihat sebagai penghambat 

ternyata menjadi bagian dari perjalanan menuju tujuan. 

Seperti Brian Chesky dan Joe Gebbia yang mengalami 

kesulitan membayar sewa, keterbatasan mereka akhir-

nya melahirkan ide Airbnb. Masalah yang mereka   

hadapi justru menjadi batu loncatan menuju sesuatu 

yang lebih besar. 

Demikian juga dalam kehidupan kita. Masalah         

pekerjaan, ekonomi, visa, kesehatan, atau keluarga 

dapat Tuhan pakai menjadi jalan menuju berkat yang 

tidak pernah kita bayangkan. 

Jika itu angin ribut, bertobatlah. 

Jika itu angin sakal, tetaplah percaya 

Sebab Tuhan berkuasa memakai setiap badai untuk 

membawa kita kepada tujuan-Nya. 

Tuhan Yesus Memberkati. 

RENUNGANMINGGU 

ANGIN RIBUT  
DAN 
ANGIN SAKAL 

Minggu, 2 Agustus 2026 

Ps. Agus Gunawan 

 

“ Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya,   jangan 

dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang   mem-

beri dengan sukacita.”  

 2 Korintus 9 : 7  
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